V.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasi pembahasan mengenai penilian sistem kinerja

pemeliharaan dan perawatan bus di Trans Jateng menggunakan

metode maintenance scorecard dapat disimpulkan

1.

Identifikasi tujuan strategi akan perawatan bus dibengkel MOS
BRT Trans Jateng berdasarkan dari analisis SWOT dengan
perhitungan akhir SFAS menunjukkan total score mengenai faktor
internal dengan jumlah -0,17 dan faktor eksternal dengan jumlah
0,44, sehingga grafik SFAS menunjukkan posisi perusahaan
berada pada kuadran III yang menggambarkan bahwa
perusahaan mengalami kelemahan dalam berbagai hal /nternal,
sehingga peluang yang menguntungkan sulit dicapai.

Perancangan desain Strategi perusahaan melalui KPI berdasarkan
metode maintenance scorecard yaitu dengan cara penurunan
dari visi dan misi ke competitive advantages hingga ke
competitive asset yang nanti hasil dari tujuan strategi dari
competitive advantages, Strategic advantages dan competitive
asset yang digunakan untuk memperoleh indikator KPI.
Berdasarkan 6 Perspektif diperoleh 26 indikator aspek perspektif
yang nantnyai 26 indikator tersebutlah yang akan dijadikan
sebagai penentuan target KPI berdasarkan metode maintenance
scorecard.

Pengukuran efektivitas kinerja berdasarkan metode maintenance
scorecard dengan cara pembobotan KPI yang dilakukan oleh
kepala bengkel dan manager dalam hal ini ada 26 aspek
perspektif. Sedangkan 18 aspek perspektif dinyatakan menjadi
prioritas dan 8 aspek perspektif dinyatakan belum menjadi

prioritas oleh kepala bengkel dan manager.
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V.2

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka perlu dilakukannya tindak
lanjut dari bengkel MOS BRT Trans Jateng terkait Penilian sistem
kinerja pemeliharaan dan perawatan bus berdasarkan metode

maintenance scorecard

1. Untuk menyeimbangkan perusahaan agar tidak mengalami
ancaman maka perlu dilakukanya strategi alternatif yaitu dengan
cara konsolidasi, perbaikan, mengubah cara pandang serta
menghilangkan penyebab masalah agar ancaman yang akan
ditimbulkan dapat dihindari.

2. Dalam Perancangan strategi perusahaan berdasarkan metode

maintenance scorecard di MOS BRT Trans Jateng terutama pada
penentuan tujuan Hirarki maintenance scorecard dalam
pelaksanaannya belum sejalan berdasarkan tujuan perusahaan
sehingga dapat menyebabkan beberapa kendala yang akan

dialami perusahaan.

3. Dalam pengukuran efektifitas kinerja berdasarkan model

maintenance scorecard masih ada target- target KPI pada aspek
perspektif yang belum dijadikan sebagai perioritas berdasarkan
penilaian kepala bengkel dan manager terutama pada Aspek
Produktivity, Cost Efektivity, Enviromental, Quality dan Learning.
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